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ABSTRAK 

ZURIYAT IMOLA. 2020. SKRIPSI. ANALISIS REDUNDANSI DALAM BERITA 
ONLINE KUANSING TERKINI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI 

 
 

Penelitian yang penulis lakukan ini berjudul Analisis Redundansi Dalam 
Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi. Pentingnya masalah 
ini diteliti untuk mengetahui redundansi dalam berita online Kuansing Terkini 
yang menjadi bacaan masyarakat Kuantan Singingi pada umumnya. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah redundansi dalam berita 
online Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi? Tujuan penelitian ini 
adalah: mendeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan  redundansi 
dalam berita online Kuansing Terkini. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
perpustakaan (Library research). Teori yang penulis gunakan adalah teori yang 
dikemukakan oleh Abdul Chaer 2014. Misalnya kalimat “Bapak presiden 
memakai baju berwarna merah”, pemakaian kata berwarna dalam kalimat itu 
adalah redundansi. Kalimat itu maknanya tidak akan berubah jika dikatakan 
“Bapak presiden memakai baju merah”. Metode yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah metode analisis isi. Teknik pengumpulan data yang  
digunakan di dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan teknik 
hermeneutik. Teknik analisis data yang digunakan reduksi data, pemaparan, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil analisis data dalam penelitian ini ditemukan 41 data 
redundansi dari 246 sumber data. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dalam 
Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi edisi Maret 2020 
masih ditemukan kesalahan dalam tataran semantik yaitu dalam relasi makna 
khususnya permasalahan penggunaan redundansi. Redundansi ditemukan 
sebanyak 11 data dari 62 sumber data edisi bulan Maret, redundansi yang paling 
banyak ditemukan pada edisi April 2020 yaitu sebanyak 17 data dari 70 sumber 
data, redundansi yang paling sedikit ditemukan pada edisi Mei 2020 yaitu 3 data 
dari 59 sumber data, dan pada edisi Juni 2020 redundansi ditemukan sebanyak 10 
data dari 55 sumber data. Data yang banyak ditemukan yaitu kata yang memiliki 
makna yang sama namun memiliki penulisan dan ejaan yang berbeda, seperti 
antisipasi dan pencegahan. Kata kerja yang sama namun memiliki penulisan dan 
ejaan yang berbeda, seperti agenda dan kegiatan. Kata sifat yang sama namun 
memiliki penulisan dan ejaan yang berbeda, seperti damai dan rukun. 
Pemubaziran penggunaan kata hubung, seperti kata oleh untuk menonjolkan 
makna agentif. 

Kata Kunci: Semantik, Bentuk redundansi, Berita online. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Pada kehidupan sehari-hari, manusia dapat memperoleh informasi dari 

berbagai media komunikasi salah satunya yaitu media online. Melalui media 

online manusia dapat memperoleh berbagai informasi jauh lebih cepat 

dibandingkan media cetak lainnya. Pengertian media online secara umum ialah 

segala jenis format media yang hanya bisa diakses melaui internet, baik dalam 

bentuk teks, foto, video, dan suara, yang dimaknai sebagai sarana komunikasi 

secara online. Secara khusus media online adalah media yang menyajikan karya 

jurnalistik (berita, artike, feature) secara online.  

Terkait dengan pengertian media dalam konteks komunikasi massa, yang 

menyajikan karya jurnalistik secara online. Asep Syamsul M. Romli dalam buku 

Jurnaistik Online: panduan mengelola Media online (Nuansa: Bandung, 2018) 

mengatakan media online adalah media massa yang tersaji secara online di situs 

web (website) internet”. Bahkan Romli pun mengatakan media online adalah 

media masa generasi ketiga setelah media cetak dan media elektronik. Media 

online adalah media berbasis telekomunikasi dan multimedia, yang termasuk 

kategori media online adalah portal, website situs, web termasuk blog, radio 

online, tv online, dan email. 

Salah satu media yang berperan penting dan sangat cepat dalam 

pendistribusian informasi kepada khalayak adalah berita berbasis online. Sebagai 
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sarana informasi, berita memiliki peran yang sangat besar dalam pembinaan dan 

pengembangan sebuah bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Bahasa di surat kabar 

menjadi rujukan (referensi) sekaligus panutan bagi masyarakat pembaca. Kata, 

istilah, dan kalimat dan tata cara penulisannya di media ini akan menjadi 

perhatian, bahkan menjadi tiruan dalam hal penggunaan bahasa Indonesia. 

Penulisan kata, kalimat, ungkapan, atau istilah yang muncul disurat kabar akan 

dianggap benar oleh publik. Oleh karena itu, bahasa surat kabar harus 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Surat kabar mempunyai keungggulan dibandingkan dengan media lain. 

Keunggulan tersebut terdapat pada teksnya, yaitu teks untuk menyampaikan 

informasi dan berita disajikan secara tertulis dan dapat dibaca secara berulang, 

dengan kata lain dapat dibaca dalam kurun waktu yang lama. Selain itu, bahasa 

yang digunakan adalah ragam bahasa jurnalistik. Hohenbern dalam Chaer (2010: 

2) menyatakan bahwa tujuan semua penulisan karya jurnalistik adalah 

menyampaikan informasi, opini, dan ide kepada pembaca secara umum. Lalu, 

informasi itu harus disampaikan dengan teliti, ringkas, jelas, mudah dimengerti, 

dan menarik. 

Komunikasi yang terjadi antara penulis dengan pembaca berita merupakan 

komunukasi tidak langsung. Hal ini mengharuskan bahasa berita memiliki 

kelengkapan unsur tata bahasa dan struktur kalimatnya seperti bentuk kata 

ataupun susunan kalimat, ketepatan dan kecermatan dalam pemilihan kosa kata, 

kebenaran penggunaan ejaan, dan penggunaan tanda baca, sehingga informasi 

yang diinginkan dapat disampaikan dengan terang dan jelas. Tidak hanya itu, agar 
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informasi dapat tersampaikan dengan baik, penggunaan kata-katanya juga harus 

dapat dipahami dan dimengerti oleh pembaca dengan mudah. Berita online 

sebagai sumber data dan bertumpu pada internet, bahasa sebagai sarana 

penyampaian informasi. Hal ini menjadikan surat kabar sangat berpengaruh dalam 

pembinaan dan pengembangan bahasa.  Bahasa media yang sebenarnya dapat 

membantu mempertahankan keberadaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.  

Selain itu, pemilihan aspek konstruksi bahasa harus dapat dilakukan secara cermat, 

netral makna, dan tunggal makna.  Artinya, media khususnya surat kabar memiliki 

peranan yang penting dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 

Salah satu berita berbasis online yang terbit di Kabupaten Kuantan 

Singingi adalah Kuansing Terkini. Kuansing Terkini merupakan gudangnya 

informasi terbaru dan tercepat di Kuantan Singingi. Oleh karena itu, dalam 

menyampaikan informasi, surat kabar ini haruslah memperhatikan bahasa yang 

digunakannya terutama menghindari penggunaan redundansi, karena dapat 

membuat sebuah konstruksi menjadi panjang dan ketidak efektifan konstruksi 

tersebut, ini bertujuan agar berita tersebut mudah dimengerti dan dipahami 

pembaca. Prinsip singkat (hemat/ringkas) berarti kalimat-kalimat yang digunakan 

tidak bertele-tele, kata-kata yang digunakan tepat secara semantik dan gramatikal 

(Chaer. 2010:2). Prinsip singkat dapat diterapkan dengan menghindari 

penggunaan unsur-unsur yang sebenarnya tidak diperlukan sehingga jika 

dihilangkan tidak mengganggu informasi yang disampaikan. Unsur yang tidak 

diperlukan tersebut disebut redundansi.  
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Manaf (2008:120-121) mengatakan redundansi adalah penggunaan lebih 

dari satu satuan bahasa untuk mengungkapkan satu makna tertentu yang 

sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk saja. keefektifan dalam 

menggunakan bahasa, selain dapat dicapai melalui pemilihan kata yang tepat, 

dapat pula dilakukan dengan menghindari pemakaian kata yang mubazir 

(Putrayasa, 2009:105). 

Kenyataannya sekarang, masih ada pemakaian bahasa yang tidak 

menyadari bahwa bahasa yang digunakan tidak benar atau masih terdapat 

kesalahan-kesalahan. Salah satu kesalahan dalam berbahasa Indonesia ialah 

redundansi, yang dapat mengakibatkan ketidak efektifan kalimat. Oleh karena itu, 

redundansi itu sendiri harus dihindarkan, karena dapat mengaburkan makna, 

membuat konstruksi menjadi panjang dan berbelit-belit. Hal ini lah yang menjadi 

alasan penulis untuk menelitih redundansi. 

Terdapatnya redundansi dalam sebuah konstruksi dapat mengaburkan 

makna, membuat konstruksi tersebut menjadi panjang dan berbelit-belit. Namun 

berdasarkan penelitian awal, redundansi masih terdapat dalam situsweb Kuansing 

Terkini. Berikut contoh redundansi yang terdapat dalam surat kabar online 

Kuansing Terkini tersebut: 

 
Mahelan menjelaskan, untuk sektor infrastruktur yang terkait 

dengan periwisata BTN juga telah menyalurkan kredit ke PT Angkasa 
Pura (AP) I dan AP II mencapai sekitar Rp2 triliun. Jika bandara 
tersebut (1) jadi maka akan banyak proyek di daerah sekitar yang bisa 
dibiayai oleh BTN seperti kredit konstruksi hotel ataupun pembangunan 
home stay. 
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Menurut Mahelan, banyak ragam yang bisa dilakukan BTN dalam 
mendukung sektor pariwisata, salah satunya melalui program KPR Mikro 
dan KPR ABCG. "Kami sudah banyak membangun (2) daerah-daerah 
pariwisata dan model-model kolaborasi komunitas dan juga banyak (3) 
program-progran lain yang telah dilakukan yang tentunya akan 
mendorong kehidupan masyarakat lebih baik lagi," tambah dia. 

 
Data 1 diatas merupakan redundansi dalam penggunaan kata hubung “jadi 

maka” secara bersamaan yang sebenarnya memiliki fungsi yang sama. Data 2, 3 

terdapat pengulangan pada kata “Daerah-daerah” dan “Program-program” 

dianggap redundansi karena kata “banyak” sudah mengandung makna jamak. 

Informasi yang terkandung didalam wacana diatas tidak akan berubah meskipun 

data yang tergolong redundansi dihilangkan, guna keefektifan dan mempermudah 

untuk memahami informasi yang disampaikan. 

Mahelan menjelaskan, untuk sektor infrastruktur yang terkait 
dengan periwisata BTN juga telah menyalurkan kredit ke PT Angkasa 
Pura (AP) I dan AP II mencapai sekitar Rp2 triliun. Jika bandara 
tersebut (1) jadi akan banyak proyek di daerah sekitar yang bisa dibiayai 
oleh BTN seperti kredit konstruksi hotel ataupun pembangunan home stay. 

 
Menurut Mahelan, banyak ragam yang bisa dilakukan BTN dalam 

mendukung sektor pariwisata, salah satunya melalui program KPR Mikro 
dan KPR ABCG. "Kami sudah banyak membangun (2) daerah pariwisata 
dan model-model kolaborasi komunitas dan juga banyak (3) program 
lain yang telah dilakukan yang tentunya akan mendorong kehidupan 
masyarakat lebih baik lagi," tambah dia. 
 

Berdasarkan berita yang diteliti dapat dilihat bahwa terdapat redundansi di 

dalam berita online. Redundansi merupakan berlebih-lebihannya penggunaan 

unsur segmental dalam suatu bentuk ujaran. Dalam proses pengumpulan dan 

penulisan berita, jurnalis tentu tidak luput dari kesalahan.  Permasalahan tersebut  

meliputi tataran semantik dalam relasi makna khususnya redundansi. 
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Permasalahan tersebut dapat mengaburkan makna, redundansi membuat sebuah 

konstruksi menjadi panjang dan berbelit-belit. 

Dari fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Redundansi Dalam Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi”. Penulis melakukan kajian ini sebagai fokus penelitian 

dilandansi beberapa alasan: pertama, Peneitian ini diakukan untuk membuktikan 

apakah di dalam berita Online Kuansing Terkini ini terdapat redundansi. Kedua, 

peneliti ingin mengetahui bagaimanakah redundansi berita Kuansing Terkini yang 

terdapat di dalam berita Online.  

Penelitian relevan yang digunakan sebagai landasan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: pertama, oleh Nola Mustika Sari (2012), mahasiswa FIB 

(Universitas Andalas Padang), dengan judul “Redundansi Dalam Harian Umum 

Singgalang”. Penelitian ini menggunakan metode simak, teknik simak bebas libat 

cakap (SLBC) dan teknik catat. Masalah penelitian yang akan dibahas ialah 

Satuan Lingual Apa Sajakah Yang Mengandung Redundansi Bahasa Dalam 

Harian Umum Singgalang. Teori yang digunakan, yakni Chaer (2010), Manaf 

(2008), Putrayasa (2009). Hasil penelitiannya yaitu ditemukan redundansi, berupa 

kata, frasa, klausa, dan kalimat. Persamanaan penelitian ini dengan penelitian ini 

dengan penelitian yang diteliti oleh penulis yaitu sama-sama meneliti unsur 

redundansi. Perbedaan penelitian ini adalah media yang digunakan, penelitian 

sebelumnya menggunakan media cetak, dan penulis menggunakan media online. 
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Kedua, peneilitian Murdiana Lestari dengan judul skripsi “Redundansi 

Dalam Bahasa Sasak Desa Jeringgo Kecamatan Gunungsari Kabupaten Lombok 

Barat”, Universitas Mataram. Masalah yang diteliti adalah bagaimana bentuk 

redundansi dalam bahasa sasak desa Jeringo dan bagaimana relasi dalam 

redundansi bahasa sasak desa Jeringo, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk redundansi dalam bahasa sasak desa Jeringo dan 

mendeskripsikan relasi makna redundansi dalam bahasa sasak desa Jeringo. 

Metode yang digunakan yaitu metode simak, metode introspeksi dan teknik 

analisis data. Persamaan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama meneliti 

tentang redundansi. Perbedaannya yaitu peneilitian Murdiana menganalisis 

redundansi di dalam bahasa sasak desa Jeringo, sedangkan penelitian ini penulis 

menganalisis relasi makna khususnya redundansi dalam berita online Kuansing 

Terkini edisi Maret, April, Mei, dan Juni 2020. 

Ketiga oleh Umul Khasanah, D. Jupriono, Sudarwati (2010), dosen Untag 

Surabaya, dengan judul “Redundansi Bahasa Ragam Berita Perspektif Stilistika, 

Semantik, Analisis Wacana, Sosiolingustik”. Peneitian ini menggunakan metode 

deskriptif dan pendekatan preskriptif. Masalah penelitian, (1) Bagaimana 

redundansi pada RBSK menurut persfektif stilistika semantik, analisis wacana, 

dan sosiolinguistik, (2) Bagaimanakah perbandingana penyikapan terhadap 

redundansi pada RBSK di antara keempat perspektif tersebut?. Teori yang 

digunakan, yakni Kridalaksana (1993). Hasil penelitiannya adalah analisis wacana 

dan stilistika berorientasi ancangan normatif normatif preskriptif, sehingga 

memperlakukan redundansi dalam RBSK sebagai suatu bentuk kelimpahan dan 
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kesalahan yang harus dihapus. Persamaan peneitian ini dengan penelitian yang 

diteliti oleh penulis yaitu sama-sama meneliti unsur redundansi. Perbedaan 

penlitian ini adalah terdapat pada media yang diteliti. Peneliti sebeumnya meneliti 

Redundansi Bahasa Ragam Berita Perspektif Stilistika, Semantik, Analisis 

Wacana, Sosiolinguistik sebagai objek penelitian, dan penulis meneliti relasi 

makna khususnya redundansi dalam berita online Kuansing Terkini edisi Maret 

April, Mei, dan Juni 2020. 

Keempat oleh Agus Wahyusri (2017), skripsi dengan judul “Kohesi dalam 

berita kecelakaan lalu-lintas pada surat kabar Riau Pos edisi september 2016”, 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Riau. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dan pendekatan kualitatif. Masalah penelitian, (1) Bagaimanakah kohesi 

dalam berita kecelakaan lalu-lintas pada surat kabar Riau Pos edisi September 

2016 dilihat dari aspek pronomina, (2) Bagaimanakah kohesi dalam berita 

kecelakaan lalu-lintas pada surat kabar Riau Pos edisi September 2016 dilihat dari 

aspek substitusi, (3) Bagaimanakah kohesi dalam berita kecelakaan lalu-lintas 

pada surat kabar Riau Pos edisi september 2016 dilihat dari aspek elipsis, (4) 

Bagaimanakah kohesi dalam berita kecelakaan lalu-lintas pada surat kabar Riau 

Pos edisi September 2016 dilihat dari aspek konjungsi. teori yang digunakan ialah 

oleh Abdul Chaer (2011), Hanri Guntur Tarigan (1987), Alwi, dkk (2003). Hasil 

penelitiannya adalah ditemukan pronomina sebanyak 132 kali, substitusi sebanyak 

12 kali, elipsis sebanyak 20 kali, dan konjungsi sebanyak 52 kali. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang diteliti oleh penulis yaitu sama-sama 
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menggunakan  berita Riau Pos sebagai media penelitian. Perbedaan penelitian ini 

adalah terdapat unsur penelitiannya, penelitian sebelumnya meneliti kohesi dalam 

berita  kecelakaan lalu-lintas pada surat kabar Riau Pos edisi September 2016, dan 

penulis meneliti redundansi dalam berita online Kuansing Terkini edisi Maret, 

April, Mei, dan Juni 2020.  

Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu untuk menambah wawasan 

penulis tentang bahasa khususnya redundansi, serta memperluas dan 

memperdalam lagi pengetahuan pembaca atau peneliti bahasa khususnya 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia. Manfaat 

secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pembaca. 

1.1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian  

ini adalah “Bagaimanakah redundansi dalam berita online Kuansing Terkini?” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 

Medeskripsikan, menganalisis, dan menginterpretasikan redundansi dalam berita 

online Kuansing Terkini. 

1.3 Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah 

1.3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Masalah penggunaan unsur redundansi dalam berita online Kuansing 

Terkini Edisi Maret, April, Mei, Juni 2020 termasuk ke dalam ruang lingkup 

kajian semantik khususnya pada relasi makna. Relasi makna mengkaji beberapa 

hal diantaranya ialah sinonim, antonim dan oposisi, homonimi, homofomi dan 
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homografi, hiponimi dan hipernimi, polisemi, ambiguitas, dan redundansi (Chaer, 

2009:83).  

1.3.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup di atas, masalah penelitian ini dibatasi penulis 

pada redundansi. Relasi Makna adalah adanya hubungan kemaknaan atau relasi 

semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan kata atau satuan 

bahasa lainnya lagi. Redundansi adalah berlebih-lebihan pemakaian unsur 

segmental dalam suatu bentuk ujaran.  

1.4 Penjelasan Istilah 

Di dalam judul pene;itian ini, terdapat sejumlah istilah yang perlu dijelaskan 

guna menghindari kesalahpahaman. Ada pun istilah-istilah yang perlu dijelaskan 

tersebut antara lain: 

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan atau perbuatan) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab atau duduk perkaranya). 

Melakukan analisis memerlukan kemampuan intelektual yang tinggi. 

2. Redundansi diartikan  berlebih-lebihannya penggunaan unsur segmental 

dalam suatu bentuk ujaran yang terdapat dalam berita online kuansing 

terkini. 

3. Redundansi adalah penggunaan lebih dari satu satuan bahasa untuk 

mengungkapkan satu makna tertentu yang sebenarnya dapat diungkapkan 

dengan satu bentuk saja yang terdapat dalam sumber data. 
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4. Berita adalah cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa 

yang hangat  

5. Media online adalah merupakan produk  jurnalistik online atau cyber 

journalism yang diidentifikasi sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa 

yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet. 

6. “Kuansing Terkini merupakan website gudangnya informasi terbaru dan 

tercepat di Kuantan Singingi”. 

1.5 Anggapan Dasar dan Teori 

1.5.1 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam peneitian ini adalah terdapatnya redundansi dalam 

berita online Kuansing Terkini. 

1.5.2 Teori 

 Penelitian ini menggunakan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian serta dikaji berdasarkan objek yang setara dengan menunjuk pada 

beberapa referensi. Teori yang penulis gunakan untuk menganalisis data mengenai 

Analisis Redundansi Dalam Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan 

Singingi ini adalah menurut Abdul Chaer 2014, serta teori pendukung lainnya. 

1.5.2.1. Semantik 

Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris : Semantics ) berasal dari 

bahasa Yunani sema yang artinya tanda (lambang), kata kerjanya adalah semaino 

yang berarti “menandai‟ atau “melambangkan‟. Yang dimaksud dengan tanda 
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atau lambang sebagai padanan kata sema itu adalah tanda linguistik  (Prancis : 

signe linguistique) seperti yang dikemukakan oleh Saussure (dalam Chaer 2002:2), 

tanda linguistik terdiri dari komponen yang mengartikan, komponen yang 

berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan komponen yang diartikan atau makna  

dari komponen yang pertama itu.  

Kata semantik disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang 

linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-

hal yang ditandainya. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu 

tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa: 

fonologi, gramatika, dan semantik. Selain istilah semantik digunakan pula istilah 

lain semiotika, semiologi, semasiologi, sememik, dan semik untuk merujuk pada 

bidang studi yang mempelajari makna atau arti dari suatu arti atau lambang. 

Namun istilah semantik lebih umum digunakan dalam studi linguistik karena  

istilah-istilah yang lainnya itu mempunyai cakupan objek yang lebih luas yakni 

mencakup makna tanda atau lambang pada umumnya. Termasuk tanda-tanda, 

tanda-tanda lalulintas, kode morse, dan tanda-tanda dalam ilmu matematika. 

(Chaer 2009: 2-3).  

1.5.2.2 Wacana 

 Menurut Darma (2010:3) ‘’Wacana adalah satuan bahasa terengkap dan 

merupakan satuan tertinggi dalam hierarki gramatikal”. Kemudian Edmonson 

(dalam Tarigan, 2010:2) “Wacana adalah satu peristiwa yang terstruktur 

diwujudkan di dalam perilaku linguistik (bahasa) atau yang lainnya”. Mengingat 
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redundansi merupakan satuan bahasa seperti yang ditegaskan Abdul Chaer 

(2014:297) yakni “Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara 

satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa lainnya”. Dengan kata lain, dalam 

ragam bahasa baku dituntut untuk menggunakan kata-kata secara efisien, sehingga 

kata-kata yang dianggap berlebihan, sepanjang tidak mengurangi atau 

mengganggu makna, harus dibuang. 

1.5.2.3 Relasi Makna 

Relasi makan adalah hubungan makna antarkata atau struktur kata atau 

kelompok kata (Aminuddin, 2001:104). Relasi makna sering disebut juga sebagai 

relasi semantik. Relasi semantik berarti hubungan kemaknaan. Dalam setiap 

bahasa, sering ditemukan adanya hubungan kemaknaan atau relasi makna 

semantik antara sebuah kata atau satuan bahasa lainnya dengan kata atau satuan 

bahasa lainnya lagi. Hubungan kemaknaan ini menyangkut kesamaan makna 

(sinonimi), keballikan makna (antonimi), kegandaan makna yang masih berkaitan 

(ambiguitas), ketercakapan makna (hiponimi), kelainan makna (homonimi), dan 

pemakaian unsur segmental yang berlebih-lebihan (redundansi), Chaer (2009:83). 

1.5.2.4 Redundansi 

Redundansi ialah berlebih-lebihan dalam menggunakan unsur segmental, 

atau jumlah informasih yang dikomunikasikan melebihi minimum yang 

diperlukan”. Istilah redundansi berasa dari bahasa inggris redundacy, sedankan 

bahasa indonesianya redundan, sering dipakai dalam inguistik modern untuk 

menyatakan bahwa salah satu konstituen dalam kalimat tidak perlu bila dipandang 
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dari sudut semantik. secara semantik masalah redundansi sebetulnya tidak ada, 

sebab salah satu prinsip dasar semantik adalah bila bentuk berbeda maka makna 

pun akan berbeda menurut (Chaer, 2014:310).  Namun, bila penggunaan unsur 

segmental yang berlebihan ini dapat membuat ketidak efektifan konstruksi 

tersebut penggunaan redundansi lebih baik dihindari. Misalnya kalimat “Bapak 

presiden memakai baju berwarna merah”, banyak linguis berpendapat bahwa 

pemakaian kata berwarna dalam kalimat itu adalah redundansi. Kalimat itu 

maknanya tidak akan berubah jika dikatakan “Bapak presiden memakai baju 

merah”.  

Manaf (2008: 120-121) menambahkan “Redundansi adalah penggunaan 

lebih dari satu satuan bahasa untuk mengungkapkan satu makna tertentu yang 

sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk saja”. Apalagi jika informasi 

yang hendak disampaikan tetap tersalurkan dengan sempurna. Prinsip singkat 

(hemat/ringkas) berarti kalimat-kalimat yang digunakan tidak bertele-tele, kata-

kata yang digunakan tepat secara semantik dan gramatikal (Chaer, 2010:2). 

Redundansi yakni kelebihan informasi yang dikandung oleh sebuah bahasa 

atau butir-butir bahasa yang diperlukan agar informasi itu dipahami. Bahasa 

memang banyak mengandung unsur-unsur yang lewah dalam memberikan 

informasi yang diperlukan. Jika seorang mengatakan “banyak buku-buku”. 

Bentuk ulang buku-buku dianggap lewah karena kata banyak  sudah mengandung 

makna jamak (lebih dari satu). Perera (1993:74) mengistilahkan redundansi 

sebagai kemubaziran, yakni derajat kelebihan informasi yang dikandung oleh 

sebuah bahasa atau butir-butir bahasa yang yang diperlukan agar informasi itu 
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dipahami. Bahasa memang mengandung unsur-unsur yang mubazir dalam 

memberikan informasi yang diperlukan. 

Istilah redundansi sering dipakai dalam linguistik modern untuk 

menyatakan bahwa salah satu bagian yang penting dalam kalimat yang tidak perlu 

jika dipandang dari sudut semantik, Suwandi (2011:146)  mengakatan bahwa 

redundansi adalah pemakaian unsur segmental yang berlebih-lebihan dalam suatu 

ujaran. Ukuran untuk menyatakan suatu kata itu disebut redundansi atau tidak 

berubahlah informasi yang terkandung dalam suatu ujaran apabila kata tersebut 

dihilangkan. Bila informasi tersebut tidak berubah, maka kata tersebut adalah 

redundansi. Chaer (2009:74) menyebutkan redundansi adalah berlebih-lebih 

hanya dalam penggunaan unsur segmental dalam suatu bentuk ujaran . 

Menurut Carool (dalam Lubis, 1993:150) dalam bukunya yang berjudul 

“The Study of Language” mengungkapkan redundansi dalam bahasa adalah 

“When the average information carried by symbol units is less than the maximum 

posible under condition of equiprobable and independent symbol” yang berarti 

bila bobot informasi yang dikandung sebuah simbol yang kita ucapkan lebih 

sedikit atau kurang dari jumlah unsur yang mendukung simbol itu atau dapat juga 

diartikan bila ada perbedaan antara kapasitas dari sebuah ucapan dengan informasi 

yang didukungnya. Misalnya, untuk memberikan suatu informasi cukup dengan 

delapan kata, tetapi kita ungkapkan dengan lebih dari delapan kata iniah yang 

dimaksud dengan redundansi. Begitu pula bila sebuah kalimat sudah cukup untuk 

memberikan suatu informasi, tetapi kita ungkapkan dengan dua kalimat atau lebih, 

jelas bahwa ucapan kita termasuk berlebihan atau redundansi. 
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1.6 Penentuan Sumber Data 

1.6.1 Sumber data 

Sumber data yaitu data yang langsung diperoleh dari website Kuansing 

Terkini. Yakni berita Online edisi Maret, April, Mei, dan Juni lengkap dengan 

aksesoris pendukung media online (foto, dan link). 

1.6.2 Data 

Data adalah segalah sesuatu yang menjadi pokok kajian (Alwi, 2001:123). 

Menurut Sudaryanto (dalam Mahsun 2014:18) memberi batasan data sebagai 

bahan penelitian, yaitu bahasa jadi (lawan dari bahan mentah), yang ada karena 

pemilihan aneka macam tuturan (bahan mentah). Bahan jadi yang dimaksud yaitu 

bahan yang sudah siap dimasukkan kedalam penelitian dan unsur lain yang 

membentuk data, yang disebut konteks penelitian. 

Data dalam penelitian ini adalah teks yang mengandung redundansi yang 

terdapat redundansi di dalam beritanya yang ada di website Kuansing Terkini 

yang bentuk lingualnya berupa kalimat. 

1.7 Metodologi Penelitian 

1.7.1 Metode Penelitian 

Penelitian “Analisis Redundansi Dalam Berita Online Kuansing Terkini 

Kabupaten Kuantan Singingi” menggunakan metode analisis isi (content analysis). 

Berelson dalam Ibrahim (2009:97), mengatakan bahwa analisis isi merupakan 

suatu cara dalam penelitian untuk menguraikan isi komunikasi yang jelas secara 
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objektif, sistematis, dan kuantitatif. Selanjutnya Weber dalam Moelong 

(2017:220) menyatakan bahwa kajian isi merupakan metodelogi penelitian yang 

memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari 

sebuah buku atau dokumen. Pengertian selanjutnya dikemukakan oleh 

Krippendorff dalam Moelong (2017:220), yaitu suatu teknik yang dimanfaatkan 

untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan sahih dari data atas dasar 

konteksnya. 

1.7.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah jenis penelitian perpustakaan 

(Library Research). Hal ini karena data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam 

menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik berupa buku, 

ensiklopedia, kamus jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya (Harahap, 

2014:68). Hal tersebut berarti penulis juga memperoleh data yang relevan 

berkaitan dengan penelitian diperpustakaan, seperti buku-buku, skripsi, dan 

informasi lainnya. 

1.7.3 Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitan ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena 

data yang diperoleh dengan prinsip-prinsip kualitatif dan tidak menggunakan 

statistik atau perhitungan terhadap data. Leo (2013:100) menjelaskan “Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada pengumpulan data, analisis, dan 

interpretasi data berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk memperoleh 

pemahaman mendalam dari fenomena tertentu yang diminati”. Peneliti 



18 
 

menggunakan pendekatan ini karena berita online pada situsweb Kuansing 

Terkini merupakan penelitian yang berbentuk narasi bukan angka. 

1.8 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik 

dalam pengumpulan data. Berikut adalah teknik yang digunakan oleh penulis. 

1.8.1 Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang berasal dari 

situsweb Kuansing Terkini. Data yang dikumpulkan adalah satu berita disetiap 

tanggalnya dibulan Maret, April, Mei, dan Juni. Data tersebut dikumpukan 

bertujuan untuk memudahkan penulis dalam mengolah data. Teknik dokumentasi 

merupakan teknik yang tidak dapat dipisahkan dari content analysis atau kajian isi.  

Moleong (2017:219) mengatakan bahwa untuk memanfaatkan dokumen biasanya 

digunakan suatu teknik tertentu, teknik yang paling umum digunakan ialah 

content analysis atau juga disebut kajian isi. 

1.8.2 Teknik Hermeneutik  

 Teknik hermeneutik merupakan suatu teknik dalam penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan teknik baca, catat, dan simpulkan (Hamidy, 

2003:24).  

1. Penulis membaca berulang-ulang data yang terkumpul supaya dapat 

dipahami bagaimana bentuk redundansi yang terdapat dalam berita.  
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2. Penulis mencatat data yang didapat dari sumber data yang termasuk 

redundansi. 

3. Penulis akan membuat kesimpulan terkait redundansi makna yang 

digunakan dalam wacana berita Online Kuansing Terkini. 

1.9 Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah analisis data yang akan digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Reduksi data, yaitu data yang diterkumpul diidentifikasi dengan cara 

memberi tanda garis bawah untuk penggunaan redundansi. 

2 Data yang telah diidentifikasi selanjutnya dianalisis secara terperinci dan 

sistematis. 

3 Memaparkan hasil penelitian. 

4 Memaparkan interpretasi data. 

5 Menarik kesimpulan hasil penelitian. 
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BAB II PENGOLAHAN DATA 

Bab ini membahas tentang deskripsi data, analisis data, dan interpretasi 

data penelitian. Dalam penelitian ini penulis menganalisis tentang redundansi 

dalam berita online kuansing terkini Kabupaten Kuantan Singingi. 

2.1 Deskripsi Data 

Setelah melakukan analisis data yang telah terkumpul tentang redundansi 

penulis deskripsikan dalam bentuk tabel. Data tentang redundasi ini penulis 

dapatkan dari berita online kuansing terkini Kabupaten Kuantan Singingi. Penulis 

mengumpulkan berita online kuansing terkini Kabupaten Kuantan Singingi edisi 

Maret, April, Mei, dan Juni 2020. Pengertian dari redundansi tersebut adalah 

berlebih-lebihan dalam menggunakan unsur segmental, atau jumlah informasi 

yang dikomunikasikan melebihi minimum yang diperlukan. 

Tabel 1 Data Redundansi Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi Edisi Maret 2020 

No
. 

Tanggal 
Terbit Berita 

Judul Berita Data Redundansi 

1. 05-03-2020 Pejabat 
Kemenpar 
RI, Kuansing 
Punya 
Potensi 
Wisata Yang 
Layak Jual 

Rabu (4/3/2020) 
di balai pendopo 
rumah dinas Bupati 
Kuansing. Ia 
mengatakan bahwa 
pariwisata kuansing 
sangat potensial dan 
layak untuk 
dikembangkan. 
 

Pendopo, balai. 
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No
. 

Tanggal 
Terbit Berita 

Judul Berita Data Redundansi 

2. 10-03-2020 Aura Car 
Wash Teluk 
Kuantan, 
Nyuci 10 
Kali Gratis 1 

Lokasi parkir 
kendaraan yang sudah 
dicuci juga luas dan 
sebagian terdapat 
penghalang sinar terik 
matahari Ruang 
tunggu bagi pemilik 
kendaraan juga 
terdapat berupa cafe 
yang luas. Disini 
dapat memesan kopi 
Conti yang terkenal 
nikmat itu dan 
minuman lain. 
 

Berupa terdap
at, juga.  
 

3. 14-03-2020 Membahayak
an, Lobang 
Dijembatan 
Ruas Jalan 
Sungai 
Jering-
Teratak Air 
Hitam 

Dengan kondisi ini, 
menurutnya sangat 
membahayakn bagi 
pengendara, apalagi 
jika melintas pada 
malam hari. Karena 
dilokasi juga tidak 
ada lampu penerang 
jalan. 
 

Lampu, penera
ng jalan. 

4. 15-03-2020 Andi Putra-
Suhardiman 
Amby Dapat 
Dukungan 
Pendekar 
Silat 

Ini harus kita 
lestarikan, karena 
dengan agenda seperti 
ini aturan hidup 
bermasyarakat, dan 
saling menghormati 
antar para guru serta 
murid di Negeri 
Sikijang  akan 
hidup rukun damai, 
serta sejaterah, 
katanya. 
 

Damai, rukun. 

5. 16-03-2020 Mahasiswa 
Kuansing Di 
Jogja Harus 
Jadi Duta 
Wisata 

Ia juga berharap 
kepada pengurus yang 
baru dikukuhkan agar 
menjalankan amanah 
yang diembah berika
n dengan baik. 

Berikan, diemb
ah. 
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No
. 

Tanggal 
Terbit Berita 

Judul Berita Data Redundansi 

6. 16-03-2020 Sikapi SE 
Gubri Soal 
Corona, 
Ketua DPRD 
Tunda 
Sejumlah 
Acara 

Dikatakan Andi Putra, 
pihaknya sudah 
menjadwalkan 
menghadiri 
sejumlah agenda kegi
atan masyarakat di 
beberapa desa di 
Kuansing. 
 

Agenda, kegiat
an 

7. 24-03-2020 Cegah 
Corona, 
Kapolres 
Kuansing: 
Dilarang 
Buat Acara 
Keramaian 

Semua yang 
bersifat kumpul-
kumpul orang 
banyak diminta untuk 
membubarkan diri 
demi mencegah 
wabah Covid19 (virus 
Corona), Selasa 
(24/3/2020). 
 

kumpul-
kumpul, orang 
banyak 

8. 26-03-2020 Mesjid 
Agung 
Taman Jalur 
Dan Pasar 
Modern 
Disterilkan 
Dari Virus 
Corona 

Misalnya untuk 
sementara ini tidak 
dulu melakukan 
kegiatan kumpul-
kumpul di warung-
warung, warnet-
warnet ataupun 
tempat umum lainnya, 
pungkasnya. 
 

kumpul-
kumpul, warun
g-
warung, warne
t-warnet. 
 

9. 26-03-2020 Beredar 
Informasi 
Pasar Modern 
Bakal Tutup, 
Dinas 
Kopdagrin 
Membantah 
Keras 

Akibat wabah corona 
beredar informasi 
pasar tradisional 
berbasis modern 
atau populer atau 
disebut pasar modern 
telah beredar 
informasi bakal 
ditutup. 
 

Modern, popul
er. 
 

10. 28-03-2020 Menkeu 
Minta Daerah 
Stop Lelang 
Proyek Dana 
DAK Fisik 

Dijelaskan Hendra 
tahun 2020 ini, 
Kuansing menerima 
dana DAK Fisik 
sebesar Rp. 124,6 

saat 
ini, sedang. 
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No
. 

Tanggal 
Terbit Berita 

Judul Berita Data Redundansi 

Miliyar. Mereka saat 
ini sedang mengkaji 
jumlah dana yang 
bakal dihentikan 
proses lelangnya. 
 

11. 31-03-2020 Diperkirakan 
Tender 
Proyek Dana 
DAK Sebesar 
Rp. 72,8 M 
Bakal 
Dihentikan 

Jadi yang akan 
dihentikan proses 
lelang proyek dari 
Dana DAK Sebesar 
Rp. 72,8 Miliyar, 
katanya. 
Dari Rp. 72,8 M yang 
bakal dihentikan 
itu katanya sebenarn
ya bidang yang 
strategis juga. Seperti 
bidang jalan sebesar 
rp. 45,6 M, bidang 
irigasi (penugasan) 
Rp. 6,5 M, bidang 
pariwisata Rp. 3,4 M, 
bidang kelautan dan 
perikanan Rp. 994,3 
Juta, bidang pertanian 
Rp. 1.4 M, bidang 
perumahan dan 
pemukiman Rp. 2.9 
M. 
 

Katanya, seben
arnya. 

 
 

Tabel 2 Data Redundansi Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi Edisi April 2020 

No
. 

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data  Redundansi 

12. 01-04-
2020 

Anggaran 
DPRD 

Menurut ketua DPRD 
Kuansing, Andi Putra, 

guna digunakan 
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No
. 

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data  Redundansi 

Kuansing 
Dipangkas, 
Direalokasi 
Untuk 
Penangana
n Corona  

dalam situasi penuh 
keprihatinan seperti ini 
keselamatan masyarakat 
merupakan hal yang 
utama, baik kesehatan 
dan kondisi sosial 
ekonominya. Oleh 
sebab itu dewan 
memangkas 
anggaran  guna 
digunakan untuk 
penanganan virus 
Corona dan program 
perlindungan sosial 
ekonomi masyarakat. 
 

13.  04-04-
2020 

Pendapatan 
Tukang 
Ojek, 
Emak-
emak 
Pedagang 
Mulai 
Terimbas 
Wabah 
Corona  

“Mudah-mudahan Kita 
terhindar dari hal itu. 
Tetapi langkah-langkah 
itu sedang dirancang 
dalam anggaran 
penanganan virus 
Corona ini. Saat ini ada 
49 Miiyar usulan dan 
masih terus masuk, 
nanti. Kita finalkan 
untuk mengantisipasi 
segala kemungkinan 
baik  penanganan 
pasien, pencegahan 
dan penanggulangan 
dampak sosial ekonomi 
bagi warga,” 
pungkasnya. 
 

pencegahan 
dan penanggulangan 
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No
. 

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data  Redundansi 

14. 

 

 

 

 

 

 

06-04-
2020 

Petugas 
Pos 
Pemantaua
n akan 
Check 
Suhu 
Tubuh 
Warga 
Yang 
Masuk ke 
Kuansing  

Tiga Posko 
didirikan ditiga pintu 
masuk utama kenegeri 
Pacu Jalur ini. Pertama 
dikawasan Bukit 
Betabuh desa Kasang 
Kecamatan Kuantan 
Mudik (Perbatasan 
Kabupaten Kuansing 
dengan Kabupaten 
Sijunjung (Sumbar) dan 
sekitarnya. 

Tiga Posko 
didirikan ditiga pintu 
masuk 

15. "Jadi 
untuk mengantisipasi 
dan mencegah 
penyebaran virus 
Corona (Covid-19), 
maka Pemkab Kuansing 
melalui Gugus Tugas 
mendirikan Posko 
Terpadu ditiga daerah 
perbatasan, antara 
Kabupaten Kuantan 
Singingi (Riau) dengan 
Sijunjung (Sumbar), 
Kuansing dengan Inhu, 
Kuansing dengan 
Kampar," ungkap 
Kepala Dinas 
Perhubungan Kuansing 
Asmari, S.Sos melalui 
Kabid Lalu Lintas 
Angkutan Darat, Ir. 
Efrizal ketika dihubungi 
wartawan, Senin 
(6/4/2020). 

mengantisipasi 
dan mencegah 

16. 17-04-
2020 

Agar 
Terhindar 

"Tujuan pembagian 
maskers oleh Personil 

antisipasi pencegahan 
penyebaran virus 
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No
. 

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data  Redundansi 

Corona, 
Kodim 
Inhu 
Bagikan 
Masker 
Untuk 
Warga 

Koramil 02/KT ini 
untuk membantu 
meringankan 
masyarakat dalam 
mendapatkan Masker 
sebagai bentuk 
kepedulian 
dan antisipasi 
pencegahan 
penyebaran virus 
Corona di Kuansing 
yang merupakan 
tanggung jawab Kita 
bersama," ujar Pabung 
Kodim Inhu, Mayor 
(Inf) Hariyantago dan 
Danramil Kuantan 
Tengah, Kapten Inf 
Yunasri. 
 

Corona 

17. 18-04-
2020 

Selama 
Pandemi 
Corona, 
Warga 
Kuansing 
Berstatus 
ODP 2.206 
Orang dan 
PDP 9 
Orang 

Dari jumlah ini, 
katanya, yang telah 
selesai pemantauan 
sebanyak 1.447 orang 
dan yang sedang 
dan masih dalam 
pemantauan sebanyak 
759 orang. 

sedang dan masih 
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No
. 

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data  Redundansi 

18. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

20-04-
2020 

RAPP, 
APR, 
Asian Agri 
Serahkan 
Bantuan 
APD bagi 
Tenaga 
Kesehatan 
Kuansing 

Bantuan yang 
diserahkan berupa 950 
baju pelindung 
(hazmat), 50 baju 
pelindung ICU, 10 ribu 
masker, 10 ribu sarung 
tangan medis (glove), 
50 kacamata medis 
(google) untuk 
digunakan oleh para 
tenaga kesehatan, 
seperti dokter dan 
perawat yang 
menangani pasien 
COVID-19 
 

digunakan oleh para 
tenaga kesehatan, 

19. “Kami berharap bantuan 
ini dapat segera 
digunakan oleh tenaga 
kesehatan sehingga bisa 
bekerja maksimal dalam 
menjalankan tugas 
sekaligus bisa 
melindungi diri dari 
risiko penularan virus. 
Di mata kami, kerelaan 
dan keberanian mereka 
adalah wujud nyata 
tindakan kepahlawanan 
sesungguhnya,” 
ujarnya. 
 

digunakan oleh tenaga 
kesehatan 

20. 23-04-
2020 

Jelang 
Puasa, 
Mesjid 
Nurul 
Iman 
Benai 
Kecil 
Santuni 
Yatim 
Piatu 

Suasana masuknya 
Ramadhan demikian 
terasa yang mungkin 
tidak dapat 
dinikmati didaerah 
yang daerahnya zona 
merah Covid-19. 

didaerah 
yang daerahnya zona 
merah 
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No
. 

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data  Redundansi 

21. 24-04-
2020 

PDP 
Corona 
Terus 
Bertambah 
Di 
Kuansing 
Kali Ini 
Warga 
Benai  

PDP yang masih 
dirawat yg dirawat di 
Pinere RSUD katanya 
nona G ( 15 ) dari 
Kuantan Tengah. 
Kondisinya sudah 
membaik dan masih 
menunggu hasil 
pemeriksaan Swab. 
 

PDP yang masih 
dirawat yg dirawat di 
Pinere 

22. 25-04-
2020 

Marak dan 
Meresakan
, Kades 
Terjun 
Langsung 
Larang 
Aktitas 
Peti di 
Desanya 

Karena itu pada hari ini 
mereka kembali 
menegur pelaku untuk 
segera berhenti 
beroperasi, dan 
sekaligus menjawab 
tudingan 
beberapa oknum warga 
yang mensinyalir 
dirinya dan perangkat 
desa melegalkan aksi 
ini. 
 

beberapa oknum warga 
yang mensinyalir 

23. 27-04-
2020 

Lakalantas 
Maut Di 
Jake, 
Pengendar
a Motor 
Meninggal 
Dunia 

Menurut Kasat faktor 
penyebab terjadinya 
peristiwa Laka lantas 
akibat  kelalaian kuran
g dan hati-hatinya 
pengendara mobil L-
300 saat mengendarai 
kendaraan saat 
ditikungan yang hilang 
kendali dan 
mengenai  sepeda motor 
yang berjalan dari arah 
berlawanan. 
 

peristiwa Laka lantas 
akibat  kelalaian kuran
g dan hati-hatinya 
pengendara mobil 
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No
. 

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data  Redundansi 

24. 28-04-
2020 

Positif 
Covid-19, 
Walikota 
Tanjung 
pinang 
Meninggal 
Dunia  

Mengutip 
KepriDays.co.id, kabar 
duka itu, 
disampaikan oleh Kepa
la Dinas Kesehatan 
Provinsi Kepulauan 
Riau (Kadinkes 
Pemprov Kepri) Tjetjep 
Yudiyana disalah satu 
group WhatsApp di 
Tanjungpinang. 

disampaikan oleh Kepa
la Dinas Kesehatan 
Provinsi Kepulauan 
Riau 

Kabar tersebut juga 
dibenarkan oleh Kabag 
Humas Pemerintah 
Kota (Pemko) 
Tanjungpinang, Aan. 
“Iya benar,” ujarnya 
saat dikonformasi media 
ini. 

dibenarkan oleh Kabag 
Humas Pemerintah 
Kota (Pemko) 
Tanjungpinang 

25. 

Sementara itu 
pemakaman akan 
dilaksanakan hari ini 
juga pada pukul 21.00 
WIB di Taman Makam 
Pahlawan 
Tanjungpinang. 
 

juga pada pukul 21.00 
WIB 26. 

27. Demikian 
disampaikan oleh 
Kepala Dinas Kesehatan 
Pengendalian Penduduk 
dan Keluarga Berencana 
Kota Tanjungpinang 
Rustam. 
 

disampaikan oleh 
Kepala Dinas 
Kesehatan 

28. 28-04-
2020 

Waduh, 
Warga 
Kuansing 
Terdata 

Juru Bicara Gugus 
Tugas Covid-19 
Kuansing, Selasa 
(28/4/2020), 

sejak  wabah Pandemi 
hingga saat ini 
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No
. 

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data  Redundansi 

Sebagai 
ODP 
Corona 
3.069 
Orang, 4 
PDP Wafat 
 

memaparkan dari data 
terbaru Selasa pagi 
pukul 08.00 Wib, 
jumlah warga Kuansing 
yang berstatus ODP 
sejak  wabah Pandemi 
hingga saat ini tercatat 
sudah lebih dari tiga 
ribu orang, tepanya 
3.069 orang. 
 

 

Tabel 3 Data Redundansi Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi Edisi Mei 2020 

N
o. 

Tangg
al 
Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data Redundansi 

29

. 

08-05-

2020 

TNI 
Santuni 
Dan 
Aliran 
Listrik 
Kerumah 
Nenek 
Yang 
Hidup 
Sebatang 
Kara Di 
Cerenti 

tidak hanya itu mereka 
juga melakukan 
pemasangan penerangan
 listrik kerumah nenek 
jauna yang dialirkan dari 
rumah tetangga. 
 

pemasangan penerangan
 listrik 

30

. 

17-05-

2020 

7 Hari 
Jelang 
Lebaran, 
Mall Di 
Pekanbar
u 
Dipadati 
Pengunju
ng. 

Selain itu petugas 
keamanan yang berada di 
Mal Plaza Citra juga 
tidak sungkan menyuruh 
pengunjung yang datang 
dengan tidak 
menggunakan masker 
untuk disuruh keluar dari 
dalam Mall. 

sungkan menyuruh 
pengunjung yang datang 
dengan tidak 
menggunakan masker 
untuk disuruh keluar 
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N
o. 

Tangg
al 
Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data Redundansi 

 
31

. 

17-05-

2020 

Satu  
PDP Baru 
Kembali 
Dirawat 
RSUD 
Teluk 
Kuantan. 

"Keluhan nyeri Kepala 
yang 
dirasakan sejak lebih 
kurang seminggu dan 
memberat sejak empat 
hari. Nasu makan 
menurun,"kata Amelia. 
 

dirasakan sejak lebih 
kurang seminggu 

 

Tabel 4 Data Redundansi Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi Edisi Juni 2020 

No
.  

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data Redundansi 

32. 03-06-
2020 

Kelanjutan 
Pilkada, 
KPU 
Kuansing 
Masih 
Menunggu 
PKPU 

Menurut Ketua PKU 
Kuansing, Irwan  Yuhendi, 
Rabu (3/6/2020) PKPU yang 
ditunggu itu terkait tentang 
penyelenggaraan Pilkada 
ditengah pandemi. 

Terkait, tentang 

33. 12-06-
2020 

Keluhan 
Warga, 
Hampir 
Setahun 
Lampu 
Jembatan 
Gantung 
Teluk 
Kuantan 
Mati 

Kondisi tersebut telah 
berlangsung lebih kurang 
satu tahun. 
Pasalnya lampu peneranga
n yang ada di jembatan 
tersebut  rusak dan hingga 
kini belum dilakukan 
perbaikan pihak terkait di 
Pemkab Kuansing. 

lampu peneranga
n 



32 
 

No
.  

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data Redundansi 

34. Kondisi ini tentu saja dapat 
membahayakan masyarakat 
yang melintasi jembatan 
tersebut, terutama 
bagi warga masyarakat 
seberang taluk hingga 
kenegerian Kopah yang 
menjadikan jembatan 
gantung ini sebagai akses 
menuju pasar Teluk 
Kuantan. 

warga masyaraka
t 

35. Katanya lampu penerangan 
jembatan sangat diperlukan 
agar masyarakat 
mendapatkan rasa nyaman 
dan aman saat melintas. 

lampu peneranga
n 

36. Dikatakan Beni, pihaknya 
berencana mengganti 
semua lampu penerangan 
yang ada dengan bola LED. 
“Kita akan usulkan, 
semua lampu penerangan 
diganti dengan bola LED. 
Itu sudah masuk RKPD”. 

37. 13-06-
2020 

3 Warga 
Kuansing 
Positif 
Covid-19, 
Warga 
Dua Desa 
Akan 

“Kepada warga masyaraka
t Desa Suka Maju dan Desa 
Beringin Jaya diminta agar 
selalu menerapkan protokol 
kesehatan”, pungkasnya. 

warga 
masyarakat 
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No
.  

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data Redundansi 

Jalani 
Swab 
Massal 

38. 17-06-
2020 

Hasil 
Swab Dua 
PDP Asal 
Singingi 
Negatif 
Dan Sudah 
Pulang 
Kerumah 

Alhamdulillah hasil swaab 
pertama dan kedua PDP Ny 
S dan Tn S negatif, dan 
mereka berdua juga sudah 
pulang kerumah masing-
masing Rabu pagi sekitar 
pukul 10:15 Wib, katanya. 

kerumah masing-
masing 

39. 25-06-
2020 

Positif 
Bertambah
, 
Mahasiswa 
Relawan 
Covid-19 
Koto 
Sentajo 
Imbau 
Warga 
Waspada 

Jika beraktivitas diluar 
rumah sarannya harus selalu 
memakai masker, menjaga 
jarak serta menghindari 
kontak langsung. Konsumsi 
gizi seimbang, serta 
mengganti baju mandi 
sesampainya 
dirumah setelah 
berpergian. 

setelah 
berpergian 

40. 26-06-
2020 

Fedrios 
Gusni: 
Jangan 
Pernah 
Kucilkan 
Keluarga 
Atau 
Pasien 
Positif 
Covid-19 

Oleh sebab itu maka 
diminta kepada warga 
jangan pernah mengucilkan 
keluarga maupun pasien 
Covid-19 

maka 



34 
 

No
.  

Tangga
l Terbit 
Berita 

Judul 
Berita 

Data Redundansi 

41. 26-06-
2020 

Unggul 
Pada 
Sejumlah 
Lembaga 
Survey, 
PKS 
Labuhkan 
Dukungan 
Pada ASA 

Partai keadilan sejahtera 
(PKS) resmi melabuhkan 
dukungan pada pasangan 
Andi Putra – Suhardiman 
Ambi (ASA) dalam ajang 
pemilihan Kepala Daerah 
Dan Wakil Kepala Daerah 
(Pilkada) Kabupaten 
Kuantan Singingi yang akan 
dihelat serentak, 9 Desember 
2020 mendatang. 

mendatang 

 

2.2 Analisis Data 

 Pada sub-bab ini penulis akan menganalisis penggunaan redundansi dalam 

berita Online Kuansing Terkni Kabupaten Kuantan Singingi edisi Maret, April, 

Mei, dan Juni 2020. Berubahnya informasi pada kata tersebut mengindikasikan 

dan menjadikan ukuran bahwa kata tersebut adalah redundansi. Redundansi 

terdapat dalam segala bahasa dan bidang, baik dalam ejaan, morfologi, maupun 

pada kalimat. 

2.2.1  Penggunaan Redundansi Dalam Berita Online Kuansing Terkni Kabupaten 

Kuantan Singingi Edisi Maret 2020 

Rabu (4/3/2020) di balai pendopo rumah dinas Bupati Kuansing. 
Ia mengatakan bahwa pariwisata kuansing sangat potensial dan 
layak untuk dikembangkan.  (Data 1, lampiran halaman: 58) 

 Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan kata 

secara bersamaan, kata di balai pendopo yang sebenarnya memiliki makna yang 

sama. Penggunaan lebih dari satu satuan bahasa untuk mengungkapkan satu 

makna tertentu yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk saja. 



35 
 

Kata pendopo pada data adalah pemubaziran kata karena itu hanyalah bentuk lain 

dari kata di balai. Apabila kata pendopo dihilangkan informasi yang disampaikan 

juga tidak akan berubah, guna untuk mempermudah memahami informasi yang 

disampaikan. 

Lokasi parkir kendaraan yang sudah dicuci juga luas dan sebagian 
terdapat penghalang sinar terik matahari. Ruang tunggu bagi 
pemilik kendaraan juga terdapat berupa cafe yang luas. Disini 
dapat memesan kopi Conti yang terkenal nikmat itu dan minuman 
lain. (Data  2, lampiran halaman: 60) 

 Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata berupa yang 

dianggap sebagai pemubaziran kata. Kata juga terdapat juga memiliki makna 

yang sama dengan kata berupa, yaitu sama-sama untuk menjelaskan bahwa disana 

juga terdapat cafe sebagai ruang tunggu untuk pemilik kendaraan. Penggunaan 

lebih dari satu satuan bahasa untuk mengungkapkan satu makna tertentu yang 

sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk saja. Apabila kata berupa 

dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah, guna untuk 

mempermudah memahami informasi yang disampaikan. 

Dengan kondisi ini, menurutnya sangat membahayakn bagi 
pengendara, apalagi jika melintas pada malam hari. Karena 
dilokasi juga tidak ada lampu penerang jalan. (Data 3, lampiran 
halaman: 61) 

 Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan kata 

secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk ujaran 

saja, misalnya penggunaan kata lampu yang sudah memiliki makna yaitu “alat 

untuk menerangi” dan penggunaan kata penerang adalah pemubaziran. Apabila 

kata penerang dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah. 
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Ini harus kita lestarikan, karena dengan agenda seperti ini aturan 
hidup bermasyarakat, dan saling menghormati antar para guru 
serta murid di Negeri Sikijang  akan hidup rukun damai, serta 
sejaterah, katanya. (Data 4, lampiran halaman: 62) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan kata 

secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk ujaran 

saja, misalnya penggunaan kata rukun yang sudah memiliki makna yaitu “baik 

dan damai (tidak bertengkar)” dan penggunaan kata damai adalah pemubaziran. 

Apabila kata damai dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan 

berubah. 

Ia juga berharap kepada pengurus yang baru dikukuhkan agar 
menjalankan amanah yang diembah berikan dengan baik. (Data 5, 
lampiran halaman: 64) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata diemban 

dan berikan secara bersamaan dianggap kurang tepat. Pemubaziran kara  berikan 

membuat informasi yang hendak disampaikan menjadi ambigu, sedangkan 

sebenarnya informasi yang disampaikan akan lebih efektif apabila hanya 

menggunakan satu kata diemban saja, misalnya penggunaan kata diembah yang 

sudah memiliki makna yaitu “bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya” 

dan penggunaan kata berikan adalah pemubaziran, dan apabila kata berikan 

dihilangkan dan tidak akan merubah informasi apapun. 

Dikatakan Andi Putra, pihaknya sudah menjadwalkan menghadiri 
sejumlah agenda kegiatan masyarakat di beberapa desa di 
Kuansing. (Data 6, lampiran halaman: 65) 

 Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan 

kata agenda dan kegiatan secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan 
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dengan satu bentuk ujaran saja, misalnya penggunaan kata agenda yang sudah 

memiliki makna yaitu “acara” dan penggunaan kata kegiatan adalah pemubaziran. 

Apabila kata agenda dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan 

berubah. 

Semua yang bersifat kumpul-kumpul orang banyak diminta 
untuk membubarkan diri demi mencegah wabah Covid19 (virus 
Corona), Selasa (24/3/2020). (Data 7, lampiran halaman: 66) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan 

kata kumpul-kumpul dan orang banyak secara bersamaan yang sebenarnya dapat 

diungkapkan dengan satu bentuk ujaran saja, misalnya penggunaan kata kumpul-

kumpul saja sudah memiliki makna yaitu “perkumpulan banyak orang” dan 

penggunaan kata orang banyak adalah pemubaziran. Apabila kata orang banyak 

dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah. 

Misalnya untuk sementara ini tidak dulu melakukan 
kegiatan kumpul-kumpul di warung-warung, warnet-warnet 
ataupun tempat umum lainnya, pungkasnya. (Data 8, lampiran 
halaman: 68). 

Data di atas dikatakan redundansi karena pengulangan kata bermakna 

sama secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk 

ujaran saja, misalnya penggunaan kata kumpul-kumpul saja sudah memiliki makna 

yaitu “perkumpulan banyak orang” dan penggunaan kata warung dan warnet saja 

sudah berinformasikan tempat umum dan biasa menjadi tempat perkumpulan 

orang banyak, jadi bentuk ulang dari warung-warung dan warnet-warnet adalah 

pemubaziran. 
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Akibat wabah corona beredar informasi pasar tradisional 
berbasis modern atau populer atau disebut pasar modern telah 
beredar informasi bakal ditutup. (Data 9, lampiran halaman: 69) 

 Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan 

kata modern dan populer secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan 

dengan satu bentuk ujaran saja, misalnya penggunaan kata modern yang sudah 

memiliki makna yaitu “terbaru (umum)” dan penggunaan kata populer adalah 

pemubaziran, dan kurang tepat penggunaannya untuk menyebutkan tempat. 

Apabila kata populer dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan 

berubah. 

Dijelaskan Hendra tahun 2020 ini, Kuansing menerima dana DAK 
Fisik sebesar Rp. 124,6 Miliyar. Mereka saat ini sedang mengkaji 
jumlah dana yang bakal dihentikan proses lelangnya. (Data 10, 
lampiran halaman: 70) 

 Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata saat ini 

dan sedang secara bersamaan yang tergolong dalam pemubaziran kata. Kata saat 

ini pada data di atas sudah menjelaskan keterangan waktu dari kalimat tersebut. 

Oleh karena itu penggunaan kata keterangan waktu sedang pada data dikatakan 

redundansi, dan apabila dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan 

berubah, dan kalimat yang digunakan juga akan lebih efektif. 

Jadi yang akan dihentikan proses lelang proyek dari Dana DAK 
Sebesar Rp. 72,8 Miliyar, katanya. 

Dari Rp. 72,8 M yang bakal dihentikan itu katanya sebenarnya 
bidang yang strategis juga. Seperti bidang jalan sebesar rp. 45,6 M, 
bidang irigasi (penugasan) Rp. 6,5 M, bidang pariwisata Rp. 3,4 M, 
bidang kelautan dan perikanan Rp. 994,3 Juta, bidang pertanian Rp. 
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1.4 M, bidang perumahan dan pemukiman Rp. 2.9 M. (Data 11, 
lampiran halaman: 71) 

Data di atas dikatakan redundansi karena pengulangan kata katanya yang 

sebenarnya tidak diperlukan. Kata sebenarnya dalam kalimat tersebut sudah 

memiliki fungsi penghubung untuk kalimat sebelumnya dan kalimat berikutnya 

sebagai kalimat penjelas. Oleh karena itu kata katanya pada kalimat tersebut 

dikatakan redundansi, dan apabila dihilangkan informasi yang disampaikan juga 

tidak akan berubah, dan kalimat yang digunakan juga akan lebih efektif. 

2.2.2  Penggunaan Redundansi Dalam Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi Edisi April 2020 

Menurut ketua DPRD Kuansing, Andi Putra, dalam situasi penuh 
keprihatinan seperti ini keselamatan masyarakat merupakan hal 
yang utama, baik kesehatan dan kondisi sosial ekonominya. Oleh 
sebab itu dewan memangkas anggaran  guna digunakan untuk 
penanganan virus Corona dan program perlindungan sosial 
ekonomi masyarakat. (Data 12, lampiran halaman: 72) 

Data di atas dikatakan redundansi karena pengulangan kata turunan guna 

secara bersamaan. Kata guna dan digunakan dalam kalimat tersebut sama-sama 

memiliki fungsi untuk menjelaskan tujuan dari kalimat sebelumnya dan kalimat 

berikutnya. Oleh karena itu kata guna  pada kalimat tersebut dikatakan redundansi, 

dan apabila dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah, dan 

kalimat yang digunakan juga akan lebih efektif. 

“ Mudah-mudahan Kita terhindar dari hal itu. Tetapi 
langkah-langkah itu sedang dirancang dalam anggaran penanganan 
virus Corona ini. Saat ini ada 49 Miiyar usulan dan masih terus 
masuk, nanti. Kita finalkan untuk mengantisipasi segala 
kemungkinan baik  penanganan pasien, pencegahan 
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dan penanggulangan dampak sosial ekonomi bagi warga,” 
pungkasnya. (Data 13, lampiran halaman: 74) 

 Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan kata 

secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk ujaran 

saja. Misalnya penggunaan kata pencegahan yang sudah memiliki makna yaitu 

“menahan atau merintangi” dan penggunaan kata penanggulangan adalah 

pemubaziran. Apabila kata penanggulangan dihilangkan informasi yang 

disampaikan juga tidak akan berubah. 

Tiga Posko didirikan di tiga pintu masuk utama kenegeri Pacu 
Jalur ini. Pertama dikawasan Bukit Betabuh desa Kasang 
Kecamatan Kuantan Mudik (Perbatasan Kabupaten Kuansing 
dengan Kabupaten Sijunjung (Sumbar) dan sekitarnya (Data 14, 
lampiran halaman: 75) 

Data di atas dikatakan redundansi karena pengulangan kata tiga yang 

sebenarnya tidak diperlukan. Kata tiga dalam kalimat tersebut sudah memiliki 

fungsi penjelas jumlah untuk kalimat sebelumnya dan kalimat berikutnya. Oleh 

karena itu kata tiga pada kalimat tersebut dikatakan redundansi, dan apabila 

dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah, dan kalimat 

yang digunakan juga akan lebih efektif. 

"Jadi untuk mengantisipasi dan mencegah penyebaran virus 
Corona (Covid-19), maka Pemkab Kuansing melalui Gugus Tugas 
mendirikan Posko Terpadu ditiga daerah perbatasan, antara 
Kabupaten Kuantan Singingi (Riau) dengan Sijunjung (Sumbar), 
Kuansing dengan Inhu, Kuansing dengan Kampar," ungkap Kepala 
Dinas Perhubungan Kuansing Asmari, S.Sos melalui Kabid Lalu 
Lintas Angkutan Darat, Ir. Efrizal ketika dihubungi wartawan, 
Senin (6/4/2020). (Data 15, lampiran halaman: 76) 
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Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata bermakna sama, 

yaitu mengantisipasi dan mencegah secara bersamaan yang sebenarnya dapat 

diungkapkan dengan satu bentuk ujaran saja. Misalnya penggunaan 

kata cegah yang sudah memiliki makna yaitu “menahan atau merintangi” dan 

penggunaan kata mengantisipasi adalah pemubaziran. Apabila salah satu kata 

dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah. 

"Tujuan pembagian maskers oleh Personil Koramil 02/KT ini 
untuk membantu meringankan masyarakat dalam mendapatkan 
Masker sebagai bentuk kepedulian dan antisipasi pencegahan 
penyebaran virus Corona di Kuansing yang merupakan tanggung 
jawab Kita bersama," ujar Pabung Kodim Inhu, Mayor (Inf) 
Hariyantago dan Danramil Kuantan Tengah, Kapten Inf Yunasri. 
(Data  16, lampiran halaman: 76) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata bermakna sama, 

yaitu antisipasi dan mencegah secara bersamaan yang sebenarnya dapat 

diungkapkan dengan satu bentuk ujaran saja. Misalnya penggunaan 

kata cegah yang sudah memiliki makna yaitu “menahan atau merintangi” dan 

penggunaan kata mengantisipasi adalah pemubazinar. Apabila salah satu kata 

dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah. 

Dari jumlah ini, katanya, yang telah selesai pemantauan sebanyak 
1.447 orang dan yang sedang dan masih dalam pemantauan 
sebanyak 759 orang. (Data 17, lampiran halaman: 77). 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata keterangan 

waktu yang bermakna sama, yaitu sedang dan masih secara bersamaan yang 

sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk ujaran saja. Misalnya 

penggunaan kata masih yang sudah memiliki makna yaitu “sedang dalam keadaan 
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belum selesai, atau sedang berlangsung”. Penggunaan kata sedang adalah 

pemubaziran. Apabila dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan 

berubah. 

Bantuan yang diserahkan berupa 950 baju pelindung (hazmat), 50 
baju pelindung ICU, 10 ribu masker, 10 ribu sarung tangan medis 
(glove), 50 kacamata medis (google) untuk digunakan oleh para 
tenaga kesehatan, seperti dokter dan perawat yang menangani 
pasien COVID-19. (Data 18, lampiran halaman: 78) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata oleh. Karena 

menurut Chaer (2009:105) redundansi diartikan sebagai berlebih-lebihan 

pemakaian unsur sugmental dalam suatu bentuk ujaran. Penggunaan kata oleh 

hanyalah umtuk menonjolkan makna pelaku (agentif). Apabila dihilangkan 

kalimat yang digunakan akan lebih efektif. Makna kalimat itu juga tidak akan 

berubah, meneglirukan atau mengacaukan pengertian makna dan informasi yang 

ingin disampaikan. 

“Kami berharap bantuan ini dapat segera digunakan oleh tenaga 
kesehatan sehingga bisa bekerja maksimal dalam menjalankan 
tugas sekaligus bisa melindungi diri dari risiko penularan virus. Di 
mata kami, kerelaan dan keberanian mereka adalah wujud nyata 
tindakan kepahlawanan sesungguhnya,” ujarnya. (Data 19, 
lampiran halaman: 78) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata oleh. Karena 

menurut Chaer (2009:105) redundansi diartikan sebagai berlebih-lebihan 

pemakaian unsur sugmental dalam suatu bentuk ujaran. Penggunaan kata oleh 

hanyalah umtuk menonjolkan makna pelaku (agentif). Apabila dihilangkan 

kalimat yang digunakan akan lebih efektif. Makna kalimat itu juga tidak akan 
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berubah, meneglirukan atau mengacaukan pengertian makna dan informasi yang 

ingin disampaikan. 

Suasana masuknya Ramadhan demikian terasa yang mungkin tidak 
dapat dinikmati didaerah yang daerahnya zona merah Covid-19. 
(Data 20, lampiran halaman: 79) 

Data di atas dikatakan redundansi karena pengulangan kata daerah yang 

sebenarnya tidak diperlukan. Kata didaerah dalam kalimat tersebut sudah 

memiliki fungsi penjelas tempat dalam kalimat. Oleh karena itu kata daerahnya 

pada kalimat tersebut dikatakan redundansi, dan apabila dihilangkan informasi 

yang disampaikan juga tidak akan berubah, dan kalimat yang digunakan juga akan 

lebih efektif. 

PDP yang masih dirawat yg dirawat di Pinere RSUD katanya 
nona G ( 15 ) dari Kuantan Tengah. Kondisinya sudah membaik 
dan masih menunggu hasil pemeriksaan Swab. (Data 21, lampiran 
halaman: 80) 

Data di atas dikatakan redundansi karena pengulangan kata dirawat yang 

sebenarnya tidak diperlukan. Kata masih dirawat dalam kalimat tersebut sudah 

memiliki fungsi penjelas tempat di dalam kalimat. Oleh karena itu kata yang 

dirawat pada kalimat tersebut dikatakan pemubaziran atau redundansi, dan 

apabila dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah, dan 

kalimat yang digunakan juga akan lebih efektif. 

Karena itu pada hari ini mereka kembali menegur pelaku untuk 
segera berhenti beroperasi, dan sekaligus menjawab tudingan 
beberapa oknum warga yang mensinyalir dirinya dan perangkat 
desa melegalkan aksi ini. (Data 22, lampiran halaman: 81) 



44 
 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata bermakna sama, 

yaitu oknum dan warga secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan 

dengan satu bentuk ujaran saja. Misalnya penggunaan kata oknum yang sudah 

memiliki makna yaitu “perseorangan” dan penggunaan kata warga adalah 

pemubaziran. Apabila salah satu kata dihilangkan informasi yang disampaikan 

juga tidak akan berubah. 

Menurut Kasat faktor penyebab terjadinya peristiwa Laka lantas 
akibat  kelalaian kurang dan hati-hatinya pengendara mobil L-
300 saat mengendarai kendaraan saat ditikungan yang hilang 
kendali dan mengenai  sepeda motor yang berjalan dari arah 
berlawanan. (Data 23, lampiran halaman: 82) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata bermakna sama, 

yaitu kelalaian dan kurang dan hati-hatinya secara bersamaan yang sebenarnya 

dapat diungkapkan dengan satu bentuk ujaran saja. Misalnya penggunaan 

kata kelalaian yang sudah memiliki makna yaitu “kurang hati-hati” dan 

penggunaan kata kurang dan hati-hatinya adalah pemubaziran. Apabila 

dihilangkan kalimat yang digunakan akan lebih efektif dan  informasi yang 

disampaikan juga tidak akan berubah. 

Mengutip KepriDays.co.id, kabar duka itu, 
disampaikan oleh Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan 
Riau (Kadinkes Pemprov Kepri) Tjetjep Yudiyana disalah satu 
group WhatsApp di Tanjungpinang. (Data 24, lampiran halaman: 
83) 

 Dan:  

Kabar tersebut juga dibenarkan oleh Kabag Humas Pemerintah 
Kota (Pemko) Tanjungpinang, Aan. “Iya benar,” ujarnya saat 
dikonformasi media ini. (Data 25, lampiran halaman: 83) 
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 Dan: 

Demikian disampaikan oleh Kepala Dinas Kesehatan Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Tanjungpinang Rustam. 
(Data 27, lampiran halaman: 83) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata oleh. 

Redundansi diartikan sebagai berlebih-lebihan pemakaian unsur sugmental dalam 

suatu bentuk ujaran. Penggunaan kata oleh hanyalah umtuk menonjolkan makna 

pelaku (agentif). Apabila dihilangkan kalimat yang digunakan akan lebih efektif. 

Makna kalimat itu juga tidak akan berubah, meneglirukan atau mengacaukan 

pengertian makna dan informasi yang ingin disampaikan. 

Sementara itu pemakaman akan dilaksanakan hari ini juga pada 
pukul 21.00 WIB di Taman Makam Pahlawan Tanjungpinang. 
(Data 26, lampiran halaman: 83) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaa kata pada, karena 

berlebih-lebihan pemakaian unsur sugmental dalam suatu bentuk ujaran. 

Penggunaan kata pada hanyalah untuk menonjolkan keterangan waktu sedangkan 

didalam kalimat tersebut sudah ada kata pukul untuk menyatakan waktu. Apabila 

dihilangkan kalimat yang digunakan akan lebih efektif. Makna kalimat itu juga 

tidak akan berubah, meneglirukan atau mengacaukan pengertian makna dan 

informasi yang ingin disampaikan. 

Juru Bicara Gugus Tugas Covid-19 Kuansing, Selasa (28/4/2020), 
memaparkan dari data terbaru Selasa pagi pukul 08.00 Wib, jumlah 
warga Kuansing yang berstatus ODP sejak  wabah Pandemi 
hingga saat ini tercatat sudah lebih dari tiga ribu orang, tepanya 
3.069 orang. (Data 28, lampiran halaman: 84) 



46 
 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan kata 

secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk ujaran 

saja, misalnya penggunaan kata wabah yang sudah memiliki makna 

yaitu,”penyakit menular yang berjangkit dengat cepat, menyerang sejumlah besar 

orang di daerah yang luas” dan penggunaan kata pandemi dalah pemubaziran. 

Apabila kata pandemi dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan 

berubah. 

2.2.3  Penggunaan Redundansi Dalam Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi Edisi Mei 2020 

Tidak hanya itu mereka juga melakukan 
pemasangan penerangan listrik kerumah nenek jauna yang 
dialirkan dari rumah tetangga. (Data 29, lampiran halaman: 85) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan persamaan kata 

secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk ujaran 

saja, misalnya penggunaan kata penerangan yang sudah memiliki makna yaitu 

“alat-alat untuk menerangi” dan penggunaan kata listrik adalah pemubaziran. 

Apabila kata penerang dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan 

berubah. 

Selain itu petugas keamanan yang berada di Mal Plaza Citra juga 
tidak sungkan menyuruh pengunjung yang datang dengan tidak 
menggunakan masker untuk disuruh keluar dari dalam Mall. (Data 
30, lampiran halaman: 86) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan turunan kata secara 

bersamaan yaitu kata dasanya “suruh” yang sebenarnya dapat diungkapkan 
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dengan satu bentuk ujaran saja, misalnya penggunaan kata menyuruh yang sudah 

memiliki makna yaitu “supaya melakukan sesuatu” dan penggunaan kata disuruh 

adalah pemubaziran. Apabila dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak 

akan berubah. 

"Keluhan nyeri Kepala yang dirasakan sejak lebih kurang 
seminggu dan memberat sejak empat hari. Nasu makan 
menurun,"kata Amelia. (Data 31, lampiran halaman: 87) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata sejak dan lebih 

kurang secara bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk 

ujaran saja, misalnya penggunaan kata kurang lebih termasuk kedalam 

pemubaziran. Apabila dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan 

berubah, dan kalimat yang digunakan juga akan lebih efektif. 

2.2.4  Penggunaan Redundansi Dalam Berita Online Kuansing Terkni Kabupaten 

Kuantan Singingi Edisi Juni 2020 

Menurut Ketua PKU Kuansing, Irwan  Yuhendi, Rabu (3/6/2020) 
PKPU yang ditunggu itu terkait tentang penyelenggaraan Pilkada 
ditengah pandemi. (Data 32, lampiran halaman: 88). 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata secara 

bersamaan yang sebenarnya dapat diungkapkan dengan satu bentuk ujaran saja, 

misalnya penggunaan kata terkait yang sudah memiliki makna yaitu “mengenai 

(ada hubungannya)” dan kata tentang pada kalimat hendaknya dihilangkan, tanpa 

frase dan kata ini pembaca sudah memahami bahwa terkait adalah mengenai hal-

hal dalam penyenggaraan pilkada. Apabila kata tentang dihilangkan informasi 
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yang disampaikan juga tidak akan berubah, dan kata-kata yaang digunakan lebih 

efisien. 

Kondisi tersebut telah berlangsung lebih kurang satu tahun. 
Pasalnya lampu penerangan yang ada di jembatan tersebut  rusak 
dan hingga kini belum dilakukan perbaikan pihak terkait di 
Pemkab Kuansing. (Data 33, lampiran halaman: 90) 

 Dan:  

Katanya lampu penerangan jembatan sangat diperlukan agar 
masyarakat mendapatkan rasa nyaman dan aman saat melintas. 
(Data 35, lampiran halaman: 90) 

 Dan:  

Dikatakan Beni, pihaknya berencana mengganti 
semua lampu penerangan yang ada dengan bola LED. “Kita akan 
usulkan, semua lampu penerangan diganti dengan bola LED. Itu 
sudah masuk RKPD”. (Data 36, lampiran halaman: 91) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan 

kata penerangan yang sebenarnya tidak diperlukan. Penggunaan kata lampu yang 

sudah memiliki makna yaitu “alat untuk menerangi” dan kata penerangan pada 

kalimat ialah pemubaziran, tanpa frase dan kata ini pembaca sudah memahami 

bahwa lampu adalah alat untuk menerangi. Apabila kata penerangan dihilangkan 

informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah, dan kata-kata yaang 

digunakan lebih efisien. 

Kondisi ini tentu saja dapat membahayakan masyarakat yang 
melintasi jembatan tersebut, terutama bagi warga masyarakat 
seberang taluk hingga kenegerian Kopah yang menjadikan 
jembatan gantung ini sebagai akses menuju pasar Teluk Kuantan. 
(Data 34, lampiran halaman: 90) 

 Dan: 
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“Kepada warga masyarakat Desa Suka Maju dan Desa Beringin 
Jaya diminta agar selalu menerapkan protokol kesehatan”, 
pungkasnya. (Data 37, lampiran halaman: 93) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata masyarakat 

yang sebenarnya tidak diperlukan. Penggunaan kata warga yang sudah memiliki 

makna yaitu “tingkatan dalam masyarakat” dan kata masyarakat pada kalimat 

ialah pemubaziran, tanpa frase dan kata ini pembaca sudah memahami bahwa 

yang dimaksud dengan warga adalah masyarakat setempat. Apabila 

kata masyarakat dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah, 

dan kata-kata yaang digunakan lebih efisien. 

Alhamdulillah hasil swaab pertama dan kedua PDP Ny S dan Tn S 
negatif, dan mereka berdua juga sudah pulang kerumah masing-
masing Rabu pagi sekitar pukul 10:15 Wib, katanya. (Data 38, 
lampiran halaman: 94) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata masing-masing 

yang sebenarnya tidak diperlukan. Penggunaan kata kerumah ini sudah sudah 

mewakili dan pembaca juga sudah memahami bahwa yang dimaksud 

dengan kerumah tentulah pulang kerumah yang berbeda, karena yang 

bersangkutan bukanlah satu keluarga. Apabila kata masing-masing dihilangkan 

informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah, dan kata-kata yaang 

digunakan lebih efisien. 

Jika beraktivitas diluar rumah sarannya harus selalu memakai 
masker, menjaga jarak serta menghindari kontak langsung. 
Konsumsi gizi seimbang, serta mengganti baju mandi sesampainya 
dirumah setelah berpergian.  (Data 39, lampiran halaman: 96) 
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Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata setelah 

berpergian yang sebenarnya tidak diperlukan. Jika setelah berpergian orang pun 

pasti memahami, pasti warga tersebut tadi beraktivitas diluar rumah. Apabila kata 

tersebut dihilangkan informasi yang disampaikan juga tidak akan berubah, dan 

kata-kata yang digunakan jauh   lebih efisien. 

Oleh sebab itu maka diminta kepada warga jangan pernah 
mengucilkan keluarga maupun pasien Covid-19. (Data 40, 
lampiran halaman: 97) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan konjungsi oleh 

sebab itu dan maka secara bersamaan yang yang termasuk dalam pemubaziran 

kata. Jika kata maka dihilangkan kalimat yang digunakan jauh   lebih efisien. 

Informasi yang hendak disampaikan juga tidak akan berubah.  

Partai keadilan sejahtera (PKS) resmi melabuhkan dukungan pada 
pasangan Andi Putra – Suhardiman Ambi (ASA) dalam ajang 
pemilihan Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah (Pilkada) 
Kabupaten Kuantan Singingi yang akan dihelat serentak, 9 
Desember 2020 mendatang. (Data 41, lampiran halaman: 98) 

Data di atas dikatakan redundansi karena penggunaan kata mendatang 

yang sebenarnya tidak diperlukan. Jika 9 Desember 2020 orang pun pasti 

memahami, pasti 9 Desember 2020 tahun ini, tidak mungkin tahun lalu atau pun 

tahun yang akan datang. Apabila kata tersebut dihilangkan informasi yang 

disampaikan juga tidak akan berubah, dan kata-kata yang digunakan jauh   lebih 

efisien. 

Dari penggunaan sarana rendundansi yang ada, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan unsur redundansi dalam Berita Online Kuansing Terkini 
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Kabupaten Kuantan Singingi edisi Maret, April, Mei, Juni 2020 sudah cukup baik. 

Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya penggunaan redundansi dalam Berita 

Online Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi tidak lah terlalu banyak. 

Dalam Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi edisi Maret 

2020 redundansi ditemukan sebanyak 11 kali dari 62 sumber data. Dalam Berita 

Online Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi edisi April 2020 

redundansi ditemukan sebanyak 17 kali dari 70 sumber data. Dalam Berita Online 

Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi edisi Mei 2020 redundansi 

ditemukan sebanyak 3 kali dari 59 sumber data. Dalam Berita Online Kuansing 

Terkini Kabupaten Kuantan Singingi edisi Juni 2020 redundansi ditemukan 

sebanyak 10 kali dari 55 sumber data. 

2.3 Interpretasi Data 

 Dari deskripsi dan analisis data di atas dapat diinterpretasikan data tentang 

penggunaan rendundansi dalam Berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi. Untuk memperoleh  data tentang penggunaan redundansi  

dalam berita Online Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi ini penulis 

mengumpulkan data selama bulan Maret, April, Mei, dan Juni 2020. 

 Penggunaan redundansi dalam berita Online Kuansing Terkini Kabupaten 

Kuantan Singingi edisi Maret, April, Mei, dan Juni 2020 memiliki kualitas 

penggunaan redundansi yang cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan 

ditemukannya penggunaan unsur redundansi dalam berita Online Kuansing 

Terkini Kabupaten Kuantan Singingi tidak terlalu banyak, hanya didapatkan 41 
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data dari 246 sumber data. Demikianlah interpretasi data yang dideskripsikan dan 

di analisis oleh penulis.  



53 
 

BAB III KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang penulis telah lakukan dalam berita online 

kuansing terkini kabupaten kuantan singingi edisi Maret April Mei dan Juni 2020. 

Penelitian ini ditemukan 41 data redundansi dari 246 sumber data.  dapat 

disimpulkan bahwa redundansi dalam berita online kuansing terkini edisi Maret 

redundansi ditemukan sebanyak 11 data dari 62 sumber data, edisi April 

redundansi ditemukan sebanyak 17 data dari 70 sumber data, edisi Mei redundansi 

ditemukan sebanyak 3 data dari 59 sumber data, edisi Juni redundansi ditemukan 

sebanyak 10 data dari 55 sumber data. Data yang banyak ditemukan yaitu kata 

yang memiliki makna yang sama namun memiliki penulisan dan ejaan yang 

berbeda, kata kerja yang sama namun memiliki penulisan dan ejaan yang berbeda, 

kata sifat yang sama namun memiliki penulisan dan ejaan yang berbeda, dan 

penggunaan kata hubung. 
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN 

4.1 Hambatan 

 Dalam melakukan penelitian ini penulis banyak mendapatkan hambatan. 

Hambatan tersebut datang dari penulis dan faktor-faktor lainnya. Berikut adalah 

hambatan yang dihadapi oleh penulis: 

1. Penulis kesulitan dalam mencari buku sebagai teori yang penulis 

gunakan. 

2. Hambatan dalam menganalisis dan mengolah data yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah peneliti kesulitan dalam mengolah dan 

menganalisis data. Hal ini disebabkan karena keterbatasan ilmu 

pengetahuan yang peneliti miliki. 

3. Peneliti juga kesulitan dalam memeroleh buku-buku yang relevan 

tentang redundansi untuk dijadikan acuan dalam menganalisis dan 

mengolah data. Semua ini disebabkan karena kurangnya buku-buku 

yang berhubungan dengan redundansi baik di perpustakaan yang ada di 

UIR, perpustakaan Wilayah, atau pun tokoh buku yang terdapat di 

wilayah Kota Pekanbaru. 

4.2 Saran 

 Pada kesempatan ini penulis juga ingin memberikan saran dan masukan 

kepada pihak-pihak tertentu. Adapun saran yang penulis ingin berikan adalah 

sebagai berikut: 
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1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya pembahasan tentang 

kajian semantik khususnya redundansi tidak hanya dalam berita Online 

Kuansing Terkini Kabupaten Kuantan Singingi saja, tapi juga berita 

Online maupun surat kabar lain. 

2. Penulis imbau kepada peneliti selanjutnya untuk merancang dan 

merencanakan pengeluaran dalam menyusun penelitiannya. 

3. Gunakan buku sebagai acuan yang mudah ditemukan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, persiapkan penelitian anda dari jauh-jauh 

hari. 

Demikianlah saran yang dapat penulis sampaikan. Lebih dan kurang 

penulis mohon maaf, segalah kesalahan benar datangnya dari penulis, karena 

sesungguhnya kebenaran hanya milik Allah SWT. 
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